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ABSTRAK

Fenomena perundungan siber di media sosial saat ini masih marak ditemukan. Seiring dengan
bertambahnya pengguna media sosial, bertambah pula perundungan siber di media sosial. Salah satu
pengguna yang beresiko menjadi korban perundungan siber yaitu influencer skincare sebagai pengguna
yang aktif menunjukkan diri di media sosial. Komentar yang ditemukan sebagai komentar perundungan
bukan hanya yang bersifat secara langsung namun terdapat juga yang berbentuk halus dan sulit dikenali.
Komentar tersebut dapat kita sebut sebagai komentar ironi mengacu pada gaya bahasa sindiran yang
dikemukakan oleh Groys Keraf. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui karakteristik dan
pemaknaan kalimat ironi dalam komentar perundungan terhadap influencer skincare di platform Tiktok.
Untuk menjawab tujuan penelitian tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi dan analisis wacana. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan terhadap akun influencer skincare @ratu.ghania, ditemukannya 35 komentar ironi pada
21 video yang diunggah mulai dari pertengahan tahun 2024 hingga Juli 2025. Komentar yang
ditemukan sesuai dengan sifat dari gaya bahasa ironi dan mayoritas berbentuk sindiran halus terhadap
influencer skincare tersebut. Kemudian komentar yang ditemukan mengarah pada kondisi fisik
influencer tersebut terutama pada kondisi kulit wajahnya. Selain itu, komentar yang ditemukan juga
mengarah pada ketidaksetujuan hasil ulasan produk yang dipromosikan namun berkaitan pula dengan
kondisi kulitnya. Contoh komentar perundungan berbentuk kalimat ironi yang ditemukan yaitu seperti
“perasaan ga ilang-ilang tuh jerawat” yang memiliki maksud untuk menyatakan secara halus bahwa
wajah korban tetap saja berjerawat dan “jerawatan aja ttp cantik” kalimat tersebut terlihat seperti pujian
namun diiringi dengan diksi bermakna negatif.

Kata Kunci: Cyberbullying;, Gaya Bahasa; Media Sosial

ABSTRACT
The phenomenon of cyberbullying on social media is still widely prevalent today. As the number of
social media users increases, so does the incidence of cyberbullying. One group particularly at risk of
becoming victims is skincare influencers, who actively present themselves on social media. Bullying
comments found are not only direct but also often subtle and difficult to identify. These comments can
be classified as ironic comments, referring to the ironic style of language as proposed by Groys Keraf.
The purpose of this study is to explore the characteristics and meanings of ironic sentences in bullying
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comments directed at skincare influencers on the TikTok platform. To achieve this, the research applies
a qualitative approach with data collected through observation, documentation, and discourse analysis.
Based on research conducted on the @ratu.ghania skincare influencer account, 25 ironic comments
were identified across 14 videos uploaded from mid-2024 to July 2025. The comments discovered align
with the characteristics of ironic language, with the majority taking the form of subtle sarcasm toward
the skincare influencer. Furthermore, these comments primarily target the influencer’s physical
appearance, especially the condition of their facial skin. In addition, the comments also express
disagreement with the influencer’s product reviews, which are often connected to her skin condition.
Examples of cyberbullying comments in the form of ironic statements found include remarks such as
“It seems like that acne never goes away,” which subtly implies that the victim's face is still covered
with acne, and “Still beautiful even with acne.” Although this comment appears to be a compliment, it
is actually accompanied by negatively connoted wording.

Keywords: Cyberbullying; Language Style; Social Media

PENDAHULUAN

Hasil riset yang diperoleh dari We are Social pada tahun 2021 menyatakan bahwa 191
juta masyarakat Indonesia merupakan pengguna media sosial (Lurien & Susianti, 2024).
Platform media sosial yang cukup banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia berdasarkan
data pada tahun 2021 yaitu Tiktok dengan jumlah 109,9 juta unduhan (Krisdanu & Kiranastari,
2023). Jumlah tersebut tidak menutup kemungkinan membuat Tiktok menjadi wadah mudah
bagi seseorang untuk melakukan perundungan siber (Maharani & Gusnita, 2024). Melalui hal
tersebut terlihat adanya ketimpangan antara kondisi ideal dimana media sosial yang diharapkan
membawa kebermanfaatan nyatanya menjadi wadah tindakan buruk dalam realitanya. Adapun
selain perundungan siber, perilaku negatif lain yang dapat ditemui di media sosial yaitu
pelecehan, body shaming, intimidasi terhadap individu lain serta penyebaran informasi palsu
(Somantri dkk., 2024).

Perundungan siber merupakan sebuah tindakan penyerangan atau perilaku agresi yang
dilakukan terhadap individu lain dalam ranah digital termasuk jejaring media sosial (Lurien &
Susianti, 2024).Perundungan siber dapat berupa bentuk secara langsung berupa ancaman
secara langsung dan eksplisit maupun secara tidak langsung seperti penyebaran gambar yang
dapat merugikan korban (Maftuh dkk., 2024). Berdasakan catatan laporan yang diterima Polda
Metro Jaya bahwa per-harinya terdapat 25 kasus perundungan siber yang diterima (Asalnaije
dkk., 2024). Pada tahun 2023, jumlah laporan kasus cyberbullying tercatat sebanyak 3.800
kasus dengan Tiktok dan Instagram sebagai platform yang paling sering dipergunakan (Marjun
dkk., 2025). Perundungan siber pula dapat mengenai siapapun dan kapanpun, terlebih pada
pengguna yang secara aktif menampakkan diri di media sosial (Oktariani dkk., 2022). Salah
satu pengguna yang beresiko terkena perundungan siber yaitu influencer skincare atau content
creator skincare.

Contoh perundungan siber yang dialami oleh influencer skincare dirujuk dari penelitian
oleh Maharani dan Gustina (2024), 3 korban mengalami perundungan melalui komentar ujaran
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kebencian yang diterimanya di Instagram. Adapun pengamatan yang dilakukan di Tiktok,
terdapat komentar ujaran kebencian yang dibalut dengan halus terhadap influencer skincare.
Perundungan siber secara tidak langsung ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
sebelumnya bahwa selain perundungan siber yang diberikan secara langsung, terdapat
perundungan yang tidak langsung seperti pemberian sarkastik, backhanded compliment dan
meremehkan individu lain (Obasi dkk., 2025). Contohnya komentar yang ditemukan pada akun
RW seperti “walaupun muka kaka begitu tapi make upnya cantik”. Komentar tersebut seperti
memuji namun terdapat pula kata yang merendahkan. Komentar inilah yang dapat kita sebut
dengan komentar ironi.

64 komentar

MasyaAllah

Balas ) )

v walaupun muka kaka gitu tapi mek up nya
cantik

Balas Q2 @
Gambar 1. Komentar Ironi Pada Akun Influencer RW

Salah satu influencer skincare lain di Tiktok yang tak jarang mengalami perundungan

siber berbentuk kalimat ironi juga yaitu Ratu Ghania dengan username akun @ratu.ghania.

contoh komentar ironi mengarah pada perundungan pada akun tersebut yaitu “iya kak iya

alusss banget kaya jalan tol” yang ditulis oleh pengguna dengan username @axxxxxxxa.

Komentar tersebut dapat kita kategorikan kedalam komentar ironi karna bentuk kalimat yang

berbeda dengan fakta sebenarnya, dimana kondisi kulit wajah influencer tersebut sedang
kurang baik.
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Gambar 2. Komentar Ironi Pada Akun Influencer @ratu.ghania

Maraknya perundungan siber mengundang banyak akademisi untuk melakukan
penelitian atas fenomena tersebut dilihat dari munculnya beberapa artikel penelitian selama
lima tahun terakhir. Beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan rujukan yaitu penelitian oleh
Maharani dan Gustina (2024) dengan bahasan bentuk dan dampak cyberbullying terhadap
beauty influencer dan motif pelaku perundungan siber. Adapun penelitian perundungan siber
yang mengkaji bentuk kebahasaan yaitu Mardiatussaadah, dkk (2024) dengan bahasan gaya
bahasa sindiran ironi, sinisme serta sarkasme pada influencer makanan di Instagram. Kemudian
Biringkanae, dkk (2024) mengkaji perundungan siber berbentuk gaya bahasa sarkasme
terhadap publik figur di Tiktok.

Melalui penelitian terdahulu yang dijadikan rujukan tersebut, penulis menemukan
sebuah kekosongan kajian mengenai perundungan siber dan gaya bahasa yang dikaji.
Berdasarkan penelitian tersebut, belum banyak studi yang mengkaji perundungan siber
terhadap influencer skincare yang dilihat melalui gaya bahasa sindiran ironi. Hal ini
menunjukkan sebuah kesenjangan sekaligus menunjukkan kebaharuan dalam penelitian yang
dilaksanakan. Oleh karena itu terdapat pertanyaan penelitian yang juga menjadi rumusan
masalah pada studi ini berdasarkan penelitian terdahulu.

Pertanyaan penelitian pada kajian ini yaitu bagaimana karakteristik dan pemaknaan
kalimat ironi dalam komentar perundungan siber terhadap influencer skincare di platform
Tiktok. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui karakteristik dan pemaknaan
kalimat ironi dalam komentar perundungan siber terhadap influencer skincare di platform
Tiktok. Selain itu, penelitian ini penting untuk dilakukan agar bentuk perundungan siber yang
secara implisit dinyatakan dapat diketahui oleh masyarakat. Sehingga perundungan siber
seperti ini tidak berkembang lebih besar dan tidak dinormalisasi oleh pengguna platform
Tiktok.
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KAJIAN TEORI

Penelitian ini menggunakan perspektif sosiolinguistik dengan mengkaji ilmu
kebahasaan dan permasalahan sosial. Adapun sesuai dengan pertanyaan dan tujuan penelitian
yang mengkaji karakteristik dan pemaknaan gaya bahasa ironi pada perundungan siber,
digunakanlah teori-teori kebahasaan seperti Teori Gaya Bahasa oleh Groys Keraf dan Teori
Tindak Tutur oleh Austin & Searle. Selain itu konsep perundungan siber dan ilmu
sosiolinguistik digunakan sebagai konsep yang relevan untuk menganalisis studi ini.

Teori Gaya Bahasa (Groys Keraf) berisi pembagian kalimat sindiran ironi, sarkasme
dan sinisme berdasarkan sifat-sifatnya. Beberapa sifat dari gaya bahasa ironi yang menjadi
kajian dalam studi ini yaitu 1) memiliki makna yang bertentangan dengan fakta sebenarnya, 2)
terlihat seperti pujian namun ada makna negatif dibaliknya, 3) menyindir secara halus
(Khulugie dkk., 2022). Kemudian Teori Tindak Tutur (Austin & Searle) membahas tindak tutur
atau tindak ujar sebagai sebuah aktivitas menyampaikan sesuatu oleh penutur kepada mitra
tutur (Halid, 2022). Teori Tindak Tutur memiliki tiga jenis yaitu Lokusi, Ilokusi dan Perlokusi.
Dalam penelitian ini jenis tindak tutur yang dilihat yaitu Tutur Ilokasi, dimana sebuah tuturan
memiliki maksud tertentu yang digunakan untuk memberikan pengaruh pada mitra tutur
(Utami & Rizal, 2022).

Teori Gaya Bahasa digunakan pada penelitian ini untuk menganalisis kalimat
perundungan yang termasuk kedalam kalimat ironi dengan menelaah sifat-sifat yang sesuai
dengan gaya bahasa ironi. Selain itu teori ini digunakan untuk menganalisis bentuk
perundungan siber yang ditujukan kepada influencer skincare melalui sifat-sifat yang ada
berdasarkan indikator kalimat ironi dalam gaya bahasa ironi. Sementara itu, Teori Tindak Tutur
digunakan untuk menganalisis maksud yang disampaikan pada kalimat ironi tersebut dilihat
dari tutur ilokusinya. Kemudian teori ini digunakan untuk menganalisis tujuan yang hendak
disampaikan melalui kalimat ironi sehingga dapat menjadi sebuah bentuk perundungan siber.
Tindak tutur ini pun berkaitan dengan konsep ilmu sosiolinguistik. Sosiolinguistik merupakan
ilmu interdisipliner yang menggabungkan ilmu sosiologi dengan ilmu linguistik (Ramadhan,
2020). Dalam konteks sosial, bahasa yang digunakan tidak bisa dipisahkan dengan unsur tindak
tutur. Kemudian tindak tutur akan bersamaan dengan unsur pragmatik, yaitu makna atau arti
dalam tuturan dipelajari sesuai dengan konteks tuturan diujarkan (Utami & Rizal, 2022).
Konteks pada hal ini berkaitan dengan tindakan yang termasuk kedalam perundungan siber.

METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif-analitis dengan
hanya memahami gejala sosial yang diinterpretasi dan disimpulkan sesuai dengan konteksnya
(Harahap, 2020). Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode netnografi, dimana
metode ini digunakan untuk menganalisis serta menginterpretasikan kelompok sosial secara
mendalam melalui informasi di media sosial yang sudah tersedia di internet (Noviani &
Wijayanti, 2022). Netnografi digunakan untuk melihat interaksi serta aktivitas yang ada pada
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media sosial melalui komentar ataupun percakapan yang ada pada kolom komentar. Adapun
teknik pengumpulan data pada studi ini yaitu dengan observasi, dokumentasi dan analisis
wacana, serta wawancara terhadap ahli kebahasaan.

Objek pada penelitian ini yaitu video-video yang diunggah pada akun Tiktok influencer
skincare seperti @ratu.ghania, @rikawdwt21, (@dhiyaadhilah dan beberapa influencer
skincare lainnya dengan periode unggahan dari pertengahan tahun 2024 hingga Juli 2025. Akun
influencer tersebut dipilih dengan dasar maraknya perundungan siber yang telah diterimanya
serta adanya perundungan siber berbentuk kalimat ironi pada kolom komentar di unggahan
yang dilakukannya. Periode penggunggahan dipilih berdasarkan jumlah interaksi berupa
penonton dan komentar dengan jumlah diatas 10 ribu penonton. Data yang dijadikan temuan
diperoleh melalui analisis sifat pada kalimat ironi, dan ditemukan sebanyak 35 komentar dari
21 video yang diunggah.

Komentar perundungan yang terdapat dalam video dianalisis menggunakan analisis
wacana melalui Teori Gaya Bahasa dan Teori Tindak Tutur. Data yang diperoleh dianalisis
melalui sifat-sifat kebahasaan kalimat ironi pada Teori Gaya Bahasa tujuan berdasarkan tutur
ilokasi pada Teori Tindak Tutur. Selanjutnya data yang diperoleh dilakukan analisis dengan
model analisis Miles & Huberman melalui tiga teknik yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan (Harahap, 2020). Komentar yang dijadikan temuan pada penelitian ini
tetap menjaga isu etik, dengan tidak mencantumkan username serta foto profil pada akun
pelaku perundungan siber.

PEMBAHASAN

Berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap video-video yang diunggah oleh
(@ratu.ghania di Tiktok, ditemukanlah 21 video dengan total jumlah komentar ironi yang
didapatkan yaitu 35 komentar. Komentar ironi ditemukan pada video dengan jumlah penonton
yang cukup tinggi sehingga terjadi banyak interaksi antar pengguna didalamnya. Jumlah
penonton terkecil yaitu 36,6 ribu dan terbesar yaitu 13,5 juta. Komentar perundungan
berbentuk kalimat ironi, kategori serta pemaknaannya dapat dilihat melalui tabel berikut.

Tabel 1. Komentar Ironi Pada Akun @ratu.ghani Dan Maknanya

Komentar ironi berkaitan Analisis makna sebenarnya
penampilan fisik

6 S T Kalimat ini memiliki maksud bertentangan dengan fakta

nyatanya tidak sehalus dengan yang dikatakan

yang sebenarnya, dimana wajah influencer tersebut pada

@09 1201 koleks erawat kak? c oy .
W e bahwa wajah influencer tersebut sedang berjerawat

Kalimat ini memiliki maksud menyindir secara halus

o kI kt orang Sunda mah gumelis&s

Kalimat ini memiliki maksud menyindir secara halus
dengan penggunaan kata “gumelis” dimana kata ini pada

bahasa sunda merujuk pada arti “merasa paling cantik”

yang berkonotasi negatif
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Komentar ironi berkaitan
penampilan fisik

Analisis makna sebenarnya

i@ mulus banget mbk ke paruk §
Balas

Kalimat ini mengandung makna yang bertentangan
dengan fakta yang sebenarnya. Adapun penggunaan
emotikon yang biasa berkonotasi negatif membuat
kalimat ini menjadi sebuah kalimat sindiran halus.
Kemudian kalimat tersebut terlihat seperti pujian namun
ada makna negatif dibaliknya

#lyatas
w perasaan ga ilang” tuh jerawat &

Kalimat ini memiliki maksud menyindir secara halus
dengan maksud yang hendak disampaikan yaitu wajah
influencer tersebut sampai saat itu masih berjerawat

“ cocok buat marut kelapaaae

Kalimat ini menyindir secara halus dengan menyatakan
wajah influencer tersebut bertekstur dengan jelas dan
kasar hingga bisa digunakan untuk memarut kelapa

-
m) iya kak iya alusss banget kaya jalan tol

Kalimat ini memiliki maksud yang bertentangan dengan
makna dan fakta yang sebenarnya dimana wajah
influencer tersebut memiliki tekstur karena jerawat.
Kemudian kalimat ini memiliki maksud menyindir secara
halus bahwa muka influencer tersebut tidak begitu halus

4 s
Mukanya sensitif malah di topengin,kasian
kak gimana mau sembuh

Kalimat ini memiliki maksud menyindir secara halus
dengan menyatakan kondisi wajah influencer tersebut
belum kunjung sembuh karena masih memakai banyak
produk make up

° pake amplas mukanya kk

Kalimat ini memiliki maksud menyindir secara halus
dengan menyatakan jika ingin wajah influencer mulus
tidak terlihat berjerawat maka dapat menggunakan
amplas, amplas merupakan alat yang digunakan untuk
menghaluskan sebuah permukaan benda yang kasar

. oh pantesan si euba mulus bnget cantik ga
ada jerawatan heheh

Kalimat ini memiliki maksud bertentangan dengan fakta
yang sebenarnya, hal ini dikarenakan wajah influencer
tersebut masih terlihat memiliki jerawat sehingga
komentar yang diucapkan tidak sesuai dengan kondisi
sebenarnya

*mencerahkan jerawat ya kak? ah takut ah

Kalimat ini memiliki maksud menyindir secara halus
akan kondisi kulit influencer tersebut. Hal ini
dikarenakan dalam video yang diunggah terdapat klaim
“mencerahkan” atas suatu produk. Sindiran yang
dilontarkan memiliki maksud bahwa produk yang
digunakan memang mencerahkan, namun mencerahkan
jerawat yang ada pada wajah influencer tersebut

@ wow glowing bngt kk..bersih bngt mukanya..
Bala &) )

Kalimat ini memiliki maksud bertentangan dengan fakta
yang sebenarnya dan kalimat yang dilontarkan
menunjukkan adanya kata seperti pujian namun ada
makna negatif dibaliknya
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Komentar ironi berkaitan
penampilan fisik

Analisis makna sebenarnya

tu muka kok gitu. kalo iklan kecantikan yg
halus kulit semuaizd

Kalimat ini memiliki maksud menyindir secara halus
kepada influencer skincare tersebut bahwasannya iklan
kecantikan seharusnya memilih model atau influencer
dengan kulit yang halus. Hal ini tentunya berbanding
terbalik dengan kondisi kulit wajah influencer tersebut

[~ Kknya gak pernak eksfo kah?

Kalimat ini memiliki maksud menyindir secara halus
akan kondisi kulit wajah influencer tersebut dengan
menanyakan apakah dirinya tidak pernah melakukan
eksfoliasi. Eksfoliasi mengacu pada proses pengangkatan
sel-sel kulit mati pada wajah

ce:98
kaya eskrim magnum yg kacang

Kalimat ini memiliki maksud menyindir secara halus
akan kondisi wajah influencer skincare tersebut dengan
menyamakan kondisi kulitnya yang bertekstur akan
jerawat memiliki kemiripan dengan salah satu merk ice
cream bervariasi kacang dan coklat

Kalimat ini memiliki maksud menyindir secara halus atas
kondisi wajah influencer tersebut dan mengisyaratkan
dirinya untuk merawat mukanya terlebih dahulu
dibandingkan dengan memakai make up

Kalimat ini memiliki maksud untuk menyindir secara
halus dengan menggunakan pujian terlebih dahulu namun
tetap menyoroti kondisi kulit wajah influencer tersebut.
Kalimat ini pula menunjukkan adanya sebuah pujian
namun diikuti oleh penggunaan kata yang negatif

Kalimat ini memiliki maksud untuk menyindir secara
halus dengan menggunakan pujian terlebih dahulu namun
tetap menyoroti kondisi kulit wajah influencer tersebut.
Kalimat ini pula menunjukkan adanya sebuah pujian
namun diikuti oleh penggunaan kata yang negatif

Balas ) [y
n
y muka ny dlu kk rawat yaampunica
a' kakanya jerawat ajah tetep cantik
3ala
1t
o jerawatan Aja ttp cantik,
Balas
=
w yuk exfoliasi yuk
Balas V) &

Kalimat ini memiliki maksud menyindir secara halus
akan kondisi wajah influencer yang terlihat seperti tidak
pernah exfoliasi. Exfoliasi mengacu pada kegiatan
membersihkan wajah dengan sungguh-sungguh

Udh tau jerawatan tapi masih pake kapas di
gesekin ke muka
Balas

Kalimat ini memiliki maksud menyindir secara halus
mengenai kondisi wajah yang berjerawat

r " -y
"f‘v‘ kalian yg pinter netizen. liat tuh mukanya.
hasil sunscreen mahal? 2

Balas Qo

Kalimat ini memiliki maksud menyindir halus mengenai
wajah influencer yang tidak sesuai hasilnya dengan
skincare yang dipakainya

walaupun muka kaka gitu tapi mek up nya
cantik

Q2 @

Kalimat ini terlihat seperti pujian namun diiringi
penggunaan diksi yang bermakna negatif

ENta Zap
. manis walaupun berjerawat &

Balas Q 5)

Kalimat ini terlihat seperti pujian namun diiringi
penggunaan diksi yang bermakna negatif
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Komentar ironi berkaitan
penampilan fisik

Analisis makna sebenarnya

‘ begini aja dia cantik, gimana kalo mukanya
mulus weyy
Bala ()]

Kalimat ini terlihat seperti pujian namun diiringi
penggunaan diksi yang bermakna negatif

ey
liat kakak ny gajadi insecure gw
Sala o &p

Kalimat ini menyindir secara halus bahwa dirinya lebih
baik daripada influencer tersebut

“ WIS
fgv perawatan ga sih
Balas

Kalimat ini menyindir secara halus dengan
mempertanyakan apakah influencer skincare tersebut
melakukan perawatan wajah berdasarkan kondisi
wajahnya

w This is why i wear skincare lol

Bal Qo

Kalimat ini menyindir secara halus dengan menyatakan
alasannya menggunakan skincare agar tidak seperti
influencer tersebut

. nby J9na
(‘ satu jerawat aja bingung mau ngilangin ke
mana apalagi muka Kya gini & &

Balas © &

Kalimat ini menyindir secara halus bahwa influencer
tersebut memiliki banyak jerawat

Sumber: Hasil olah oleh peneliti

Komentar perundungan berbentuk kalimat ironi ditemukan mayoritas yang berkaitan
dengan penampilan fisik. Penggunaan kalimat ironi digunakan sebagai tameng bagi pelaku
namun juga dilain sisi memiliki sisi agresi dan intimidasi terhadap influencer skincare akan
penampilan fisiknya. Kalimat yang digunakan berupa sindiran halus dan bertentangan dengan
fakta sebenarnya. Komentar perundungan yang diberikan sebagai bentuk ketidaksesuaiannya
realita dengan standar kecantikan yang ada di masyarakat sehingga individu lain memberikan

stigma sosial terhadap influencer skincare mengenai kondisi fisik yang dimilikinya.

Komentar ironi berkaitan dengan Analisis makna sebenarnya
ketidaksesuaian atas ulasan produk

j plester dulu, terus aci biar mulus

Kalimat ini menyindir secara halus dengan
menyatakan wajah influencer tersebut

Pl s tidak mulus sehingga tidak sesuai dengan

yang dijadikan klaim produk
o Kalimat ini memiliki maksud menyindir
¥okag0s ba[?i‘a“ g - secara halus dengan mempertanyakan

bagian mana yang bagus dalam produk
serta hasil produk yang dimunculkan pada
video influencer skincare tersebut

A Enmlo-g
Fugh coverange tapi mukanya begitu, yg
ngeliat bingung ya wajar.. &&

2024-12-15 Balas On

Kalimat ini memiliki maksud menyindir

secara halus dengan menyatakan hasil
n) yang didapatkan tidak sesuai harapan

melalui kata “tapi mukanya begitu”

Sumber: Hasil olah oleh peneliti
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Komentar perundungan lain yang disampaikan dengan sifat ironi yaitu komentar yang
ditujukan dengan maksud adanya penolakan atau ketidaksetujuan antara ulasan produk yang
disampaikan dengan realita yang ditunjukkan. Kalimat menggunakan bahasa yang halus
namun memiliki maksud menolak secara tidak langsung akan yang dilihatnya. Penggunaan
kalimat yang halus namun tetap mengintimidasi menunjukkan adanya maksud perudungan
didalamnya.

Komentar ironi berkaitan dengan sikap Analisis makna sebenarnya
influencer skincare

apack? Kezangan Kalimat ini memiliki maksud menyindir
9 PERGIRSIETEAR secara halus akan keberanian dan

. © @ kepercayaan diri yang dimiliki oleh
influencer tersebut
il Kalimat ini memiliki maksud menyindir
S aku ada jerawat 1 aja ga berani makeup secara halus dengan menyatakan influencer
s SRR © @ tersebut masih saja memakai make up
dengan kondisi wajah yang berjerawat
fiim s e Kalimat ini memiliki maksud menyindir
a semangat kak menghibur diri sndrinya secara halus dikarenakan komentar pada
: Halas © @ video Tiktok tersebut didominasi oleh
ujaran yang mengarah pada ujaran
kebencian
Irmawm e Kalimat ini memiliki maksud menyindir
@ Fetcayaaisiang ik & 5 secara halus akan keberanian dan
23 Balas (

kepercayaan diri yang dimiliki oleh
influencer tersebut

Sumber: Hasil olah oleh peneliti

Komentar ironi yang ditemukan juga menyoroti sikap pribadi influencer skincare dalam
menggunakan media sosial. Pelaku komentar memberikan komentar perundungan secara halus
akan sikap percaya diri dan keberanian yang dimiliki oleh influencer tersebut. Hal tersebut
menunjukkan adanya intimidasi secara tidak langsung kepada influencer skincare dalam
menggunakan media sosial.

Selain dari data yang ditemukan, peneliti melakukan wawancara kepada yaitu Prof. Dr.
Aceng Ruhendi Saifullah, M.Hum sebagai ahli kebahasaan sekaligus dosen bidang linguistik
di Universitas Pendidikan Indonesia. Berdasarkan hasil wawancara, sebuah kalimat menjadi
kalimat ironi apabila berbeda dengan fakta sebenarnya. Data yang ditemukan memberikan hasil
yang sesuai dengan penjabaran informan ahli.

Secara keseluruhan berdasarkan sifat gaya bahasa ironi, komentar-komentar yang
ditemukan seringkali mencakup sifat yang terkandung dalam Teori Gaya Bahasa. Sifat yang
ditemukan dalam komentar tersebut yaitu 1) komentar memiliki pertentangan dengan fakta
yang sebenarnya, 2) terasa seperti pujian namun ada makna negatif dibaliknya, 3) menyindir
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secara halus. Mayoritas sifat ironi yang ditemukan pada komentar tersebut yaitu sindiran halus
kepada influencer tersebut.

Adapun komentar ironi yang ditemukan dominan mengarah kepada fisik influencer
tersebut terutama pada kondisi kulit wajahnya. Kemudian terdapat komentar yang diarahkan
pada hasil ulasan produk yang tidak sesuai dengan ekspektasi netizen. Selain itu komentar pula
diarahkan pada diragukannya sikap percaya diri influencer tersebut. Tentunya komentar-
komentar tersebut merupakan bentuk dari perundungan siber dimana adanya unsur menghina
dan menyinggung serta penyerangan secara tidak langsung dalam ruang digital (Herawati,
2024).

Adapun begitu, komentar yang ditemukan belum dapat mewakili seluruh komentar
ironi yang menjadi perundungan siber terhadap influencer skincare di Tiktok. Akan tetapi
komentar yang ditemukan sudah menunjukkan adanya gambaran nyata mengenai komentar
perundungan siber yang tidak selalu bersifat lugas. Melalui komentar ironi yang ditemukan,
hal tersebut menunjukkan diksi yang digunakan berpengaruh pada tingkat intimidasi yang
diberikan. Komentar ironi cenderung menggunakan diksi yang halus namun tetap
menunjukkan intimidasi secara halus yang dapat mengarah pada perundungan siber.

KESIMPULAN

Sesuai dengan tujuan penelitian pada penelitian ini bahwa karakteristik komentar ironi
yang ditemukan terhadap influencer skincare memiliki seluruh sifat dari gaya bahasa ironi.
Komentar ironi yang ditemukan berisikan ungkapan yang bertentangan dengan fakta yang
ditampilkan, bentuknya seperti pujian namun terdapat makna negatif jika ditelaah lebih lanjut,
berisi sindiran secara halus sehingga terlihat seperti komentar pada umumnya.

Adapun pemaknaan yang ditemukan dari komentar tersebut yaitu komentar ditujukan
secara halus dengan sifat gaya ironi atas kondisi fisik influencer terutama kulit wajahnya.
Seringkali komentar diujarkan sebagai bentuk ketidaksetujuan dan menyindir atas hasil yang
ditampilkan mengenai video ulasan produk yang dilakukannya. Komentar yang diutarakan dan
sindiran secara halus ini dikategorikan sebagai perundungan siber karena adanya penyerangan
secara tidak langsung terhadap fisik dan berdampak pada influencer skincare tersebut sebagai
korban.

Saran lanjutan yang diberikan oleh peneliti berkaitan dengan topik penelitian ini yaitu,
perlu adanya penelitian lanjutan yang berasal dari sudut pandang pelaku untuk mengetahui
motif dari diberikannya komentar perundungan berbentuk kalimat ironi. Serta dapat
dilakukannya analisis mendalam atas dampak yang dialami oleh korban dari adanya komentar
perundungan berbentuk kalimat ironi tersebut. Adapun saran konkret yang dapat dilakukan
oleh influencer skincare yaitu mengenali sifat-sifat komentar yang terlihat halus namun
mengintimidasi agar dapat mengelola pengaruh atau dampak yang timbul didalamnya. Selain
itu, melalui hasil penelitian ini platform Tiktok dapat lebih memoderasi komentar yang ada
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dengan memperketat kebijakan akan komentar yang cenderung mengarah pada perundungan
siber.
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